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ABSTRACT

This research was motivated by the low interest and learning ontcomes of students in operational management conrses during
the Covid-19 pandemic. The purpose of this study was to determine the increase in interest and learning outcomes in
operational management during the Covid-19 pandemic. This research was conducted on students in the STIE Semarang
Management Study Program for the Academic Year 2020/ 2021. This type of research is a classroom action research which
consists of cycle 1 and cycle 2. Each cycle consists of planning, implementing, observing, and reflecting. Data collection
techniques with observation, questionnaires, documentation and tests. The data analysis technigne used data triangulation.
The results of this study indicate an increase in interest and learning outcomes in operational management during the Covid-
19 pandemic that the use of the PBL method can increase student interest and learning outcomes. In pre-cycle learning, 41%
(9 students) obtained scores of interest in learning 230 (minimum standard) and 54% (12 students) obtained test results
above 75.00 (KKM). In the first cycle there was an increase, 77% (17 students) obtained a score of = 30 interest in
learning and 73% (16 students) achieved completeness of learning ontcomes. In cycle 2 there was an increase again, 86% (19
students) achieved completeness scores of interest in learning and as many as 90% (20 students) achieved completeness
learning ontcomes. So it can be concluded that the PBL. method can increase student interest and learning outcomes in
operational management courses.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya minat dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah managemen
operasional di masa pandemi covid-19. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan minat dan
hasil belajar managemen operasional di masa pandemi covid-19. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
di Prodi Managemen STIE Semarang Tahun Akademik 2020/2021. Jenis penelitian ini penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari siklus 1 dan siklus 2. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan observasi, angket, dokumentasi
dan tes. Teknik analisis data menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan minat dan hasil belajar managemen operasional di masa pandemi covid-19 bahwa
penggunaan metode PBL dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa. Pada pembelajaran pra
siklus terdapat 41% (9 mahasiswa) memperoleh skor minat belajar 230 (standar minimal) dan 54% (12
mahasiswa) memperoleh hasil tes diatas 75,00 (KKM). Pada siklus I mengalami peningkatan, 77% (17
mahasiswa) memperoleh skor minat belajar = 30 dan sebesar 73% (16 mahasiswa) mencapai ketuntasan
hasil belajar. Pada siklus 2 kembali mengalami peningkatan, 86% (19 mahasiswa) mencapai ketuntasan
skor minat belajar dan sebanyak 90% (20 mahasiswa) mencapai ketuntasan hasil belajar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode PBL dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
managemen operasional.
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Pendahuluan

Saat ini, Indonesia tengah mengalami wabah pandemi Covid-19. Covid-19 adalah penyakit yang
disebabkan oleh covid-19. Pembelajaran di masa pandemi covid-19 mempengaruhi semua aspek
kehidupan tak terkecuali dunia pendidikan di Indonesia (Darmuki, 2020). Pandemi ini telah berdampak
negatif terhadap ekonomi, kehidupan sosial, serta fasilitas dan layanan pendidikan di Indonesia. Proses
pembelajaran di masa pandemi covid-19 terjadi secara daring. Kegiatan Belajar mereka secara tatap

maya mengalami tantangan yang luar biasa mulai dari penguasaan teknologi, jaringan sampai sarana dan

439



440 ‘ Shofiwani, Rochmah, Penerapan problem based learning untuk meningkatkan minat dan hasil belajar. ..

prasaran yang tersedia baik di sekolah dasar menengah maupun di perguruan tinggi (Darmuki dkk,
2021; Aisyah, S. dkk, 2020) khususnya di STIE Semarang.

Belajar merupakan suatu proses, tindakan, dan perilaku yang kompleks yang dialami oleh peserta
didik (Hariyadi & Darmuki, 2019: 281; Ayun Sirosa, M. dkk. 2011). Belajar dikatakan kompleks karena
banyak dipengaruhi oleh faktor baik itu dari internal maupun dari eksternal dari diri peserta didik.
Faktor internal dari peserta didik seperti salah satunya adalah minat terhadap proses belajar (Darmuki
dan Hariyadi, 2019). Minat adalah kekuatan mental yang mendorong adanya keinginan untuk
mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk aktif belajar (Darmuki dan Hidayati, 2019: 9; Wiji
Astutik, S., dkk. 2021). Faktor eksteral dari peserta didik seperti bahan materi, lingkungan belajar,
sarana prasaran belajar dan lain-lain. Mahasiswa sebagai subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar akan mengalami suatu proses yang disebut belajar. Proses belajar ini ditandai dengan dengan
adanya keterlibatan fisik maupun psikis mahasiswa di dalam pembelajaran yang terlihat dari
keaktifannya di dalam kelas. Keaktifan pembelajaran ini terlihat dari keterlibatan fisik maupun mental
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Menurut (Darmuki & Hariyadi, 2019: 257; Hariyadi. A. 2018),
keaktifan yaitu suatu kegiatan/segala sesuatu yang menunjukkan adanya keterlibatan fisik maupun
mental seseorang dalam aktivitas tertentu. Aktifitas belajar mahasiswa ditandai dengan adanya minat
belajar mahasiswa (Hariyadi & Darmuki, 2019).

Permasalahan yang terjadi pada mahasiswa di kelas dalam pembelajaran managemen operasional
di Prodi Managemen STIE Semarang adalah mahasiswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar
(KBM) yang sedang berlangsung seperti bertanya dan menyatakan pendapat, sehingga mereka tidak
terbiasa mengembangkan kemampuan berpikirnya dan akhirnya mereka hanya menerima informasi
saja. Minat mahasiswa dalam proses pembelajaran masih rendah. Mahasiswa masih menjadikan dosen
satu-satunya sumber belajar padahal buku untuk menunjang pembelajaran sudah diberikan. Mahasiswa
kurang memahami materi yang disampaikan schingga tidak bisa memecahkan masalah tersebut, dari
permasalahan proses pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.

Upaya yang dapat dilakukan agar mahasiswa hasil belajar managemen operasional memperoleh
hasil yang maksimal dengan menerapkan pembelajaran Problems Based 1earning. Melalui pembelajaran
Problem Based Learning mahasiswa akan dihadapkan dengan permasalahan nyata yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari guna mengembangkan pengetahuan (Baran dkk., 2018). Melalui pengalaman
nyata kemampuan pemahaman mahasiswa, kemandirian dan percaya diri mahasiswa akan meningkat
(Choden & Kijkuakul, 2020). Pembelajaran Problems Based Learning sesuai dengan permasalahan yang
terjadi dalam managemen operasional perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ju & Choi,
2018; Ojaleye & Awofala, 2018) bahwa pembelajaran problems based learning dapat meningkatkan
keterampilan dan hasil belajar kognitif mahasiswa. Yanuarta dkk. (2017) pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan karakter positif mahasiswa. Pembelajaran berbasis masalah merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang
ada (Santyasa dkk., 2020), sedangkan menurut Barrow dalam Mihatja (2015) mendefinisikan
pembelajaran berbasis masalah sebagai “pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju
pemahaman akan resolusi suatu masalah. Strategi pembelajaran dengan PBL (Problems Based 1.earning),
siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi
permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah,
sedangkan menurut Zabit (2010) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah model
pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk menemukan jawabannya tanpa bantuan khusus.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan dan
hasil belajar melalui penerapan Problemr Based 1.earning pada mata kuliah managemen operasional.
Penerapan model Problem Based Learning pada mata kuliah managemen operasional dinilai tepat
karena materi tersebut mendorong mahasiswa untuk melakukan pemecahan masalah terhadap
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manageme operasional di perusahaan dimana mahasiswa akan belajar di mulai dari lingkungan sekitar
mahasiswa dan dikaitkan pada materi nyata di lapangan. Problem based learning merupakan salah satu
model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada mahasiswa sehingga
hasil belajar yang diperoleh mahasiswa meningkat dan berdampak terhadap prestasi belajar mereka.

Menerapkan model tersebut pada mata kuliah managemen operasional dan upaya mengatasinya,
diharapkan diantara mahasiswa tetjalin interaksi dan komunikasi yang baik. Dimana mahasiswa saling
berbagi ide dan pendapat, saling mendiskusikan masalah-masalah yang ada pada lingkungan schingga
mereka lebih mudah menemukan dan mengemukakan ide atau solusi dalam penyelesaian masalah yang
ada pada permasalahan tersebut. Selain itu, mahasiswa juga dapat berperan aktif dalam proses belajar
mengajar, serta mahasiswa mampu terbiasa untuk menyelesaikan masalah. Penerapan model Problen:
Based 1.earning pada mata kuliah managemen operasional ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa di Prodi Managemen STIE Semarang. Dengan adanya aktivitas yang tinggi
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis peneliian tindakan kelas, menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini terdiri dari dua siklus yaitu tindakan
siklus 1 dan tindakan siklus 2. Setiap tindakan siklus terdiri dari perencaaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah managemen
operasional kelas A Prodi Managemen dengan jumlah mahasiswa 30 orang. Objek penelitian ini adalah
proses pembelajaran mata kuliah managemen operasional di Prodi Managemen STIE Semarang Tahun
Akademik 2020/2021.

Tehnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan
tes. Teknik wawancara menggunakan panduan wawancara yang sudah disiapkan untuk mengumpulkan
tentang respon terhadap proses pembelajaran menggunakan metode yang telah diterapkan oleh dosen.
Teknik observasi menggunakan lembar observasi mahasiswa dan dosen untuk mengumpulkan data
terkait dengan keaktifan mahasiswa dan dosen dalam proses belajar mengajar di kelas baik pada
tindakan siklus 1 maupun tindakan siklus 2. Teknik dokumentasi berupa dokumen terkait dengan jurnal
mengajar, RPS dan RPP dosen, serta dokumen lain yang mendukung data penelitian yang telah ada.
Angket digunakan untuk mengetahui minat mahasiswa dalam proses pembelajaran. Teknik
pengumpulan data berupa tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar mata kuliah managemen
operasional mahasiswa dalam pembelajaran yang dilakukan baik pada tindakan siklus 1 maupun
tindakan siklus 2.

Teknik analsis data ini menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen
yaitu pengelompokkan data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Data penelitian yang telah di
dapat dari lapangan dikelompokkan sesuai dengan permasalahan selanjutnya dipilah-pilah data yang
sesual dengan yang dibutuhkan. Setelah data dikelompokkan kemudian data yang sudah sesuai dengan
permasalahan disajikan untuk menjawab masing-masing rumusan masalah dan dianalisis sesuai kajian
teori yang digunakan. Data yang sudah disajikan sesuai dengan permasalahan dan dikaji sesuai kajian
teori kemudian disimpulkan berdasarkan temuan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian menunjukkan minat dan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran managemen
operasional mengalami peningkatan. Metode Problems Based Learning  yang digunakan dalam
pembelajaran telah berhasil meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa. Penggunaan masalah
dalam metode Problems Based Iearning nyata dalam pembelajaran telah menarik ketetlibatan aktif
mahasiswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Rata-rata skor pada penelitian ini terbagi menjadi
rata-rata skor minat belajar dan rata-rata skor hasil belajar. Pada skor minat belajar, target minimal skor
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yang ditetapkan adalah 30,00. Sedangkan pada skor hasil belajar mahasiswa, target minimal yang
ditetapkan adalah 75,00.
Tabel 1. Rata-rata skor minat dan hasil belajar

Kegiatan Rata-rata skor minat Rata-rata skor hasil
Prasiklus 26,27 67,50
Siklus I 32,09 77,04
Siklus 2 34,09 80,68

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor minat dan hasil belajar

pada mahasiswa. Pada prasiklus terlihat bahwa rata-rata skor minat mahasiswa sebesar 26,27. Nilai
tersebut masih dibawah standar minimal yaitu 30,00. Hal ini menunjukan bahwa minat mahasiswa
dalam mengikuti pembelajaran managemen operasional secara tatap maya masih rendah. Pada siklus 1
setelah dosen memperbaiki metode pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode Problem Based
Learning, terjadi peningkatan skor rata-rata menjadi 32,09. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode
yang digunakan dosen sudah tepat dan efektif. Adapun pada siklus 2, setelah melakukan perbaikan
pada kekurangan yang terjadi pada siklus 1, pembelajaran terbukti semakin efektif. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan skor rata-rata minat mahasiswa menjadi 34,09. Dalam proses pembelajaran
juga dapat diketahui bahwa mahasiswa lebih antusias dan aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan,
maupun mengerjakan lembar kerja.
Sementara itu, hasil belajar mahasiswa juga mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari
peningkatan rata-rata nilai pada pembelajaran pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Pada pembelajaran
prasiklus, rata-rata hasil belajar mahasiswa sebesar 67,50. Hal tersebut menunjukkan hasil beajar
mahasiswa masih rendah. Nilai tersebut masih dibawah KKM yaitu 75,00. Setelah diterapkan metode
PBL pada pembelajaran pada siklus 1, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 77,04. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode yang digunakan sudah efektif. Adapun pada siklus 2, setelah melakukan
perbaikan pada kekurangan yang terjadi pada siklus 1, pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal tersebut
dapat dilihat dari peningatan nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa menjadi 80,68. Ketuntasan belajar
mahasiswa pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu ketuntasan minat belajar dan
ketuntasan hasil belajar. Dalam hal ini, peneliti menetapkan target ketuntasan minat dan hasil belajar
sebesar 75% dari jumlah mahasiswa.

Tabel 2. Persentase minat dan hasil belajar

Kegiatan Minat Hasil
Prasiklus 41% 54%
Siklus 1 7% 73%
Siklus 2 86% 90%

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat kita simpulkan, bahwa terjadi peningkatan persentase ketuntasan
minat dan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran managemen operasional. Ketuntasan minat
belajar pada pembelajaran prasiklus sebesar 41%, dari 22 mahasiswa, sebanyak 9 mahasiswa yang
tuntas. Hal tersebut menunjukkan minat mahasiswa masih rendah. Karena target yang ditetapkan
adalah 75% mahasiswa tuntas. Setelah diterapkan metode Problems Based Learning pada pembelajaran
tersebut, terlihat adanya peningkatan jumlah mahasiswa yang mencapai ketuntasan minimal yang
dtetapkan. Dari 22 mahasiswa, sebanyak 17 mahasiswa mencapai angka ketuntasan atau 77%.
Sedangkan pada siklus 2, setelah dilakukan beberapa perbaikan, maka ketuntasan belajar kembali
mengalami peningkatan. Dari 22 mahasiswa, sebanyak 19 mahasiswa atau 86% telah mencapai angka
ketuntasan. Peningkatan di atas membuktikan bahwa metode PBL yang digunakan dalam belajar dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa di Prodi Managemen STIE Semarang pada mata kuliah

managemen operasional.
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Sementara itu, hasil belajar mahasiswa juga mengalami peningkatan mulai dari pra siklus, siklus 1 dan
siklus 2. Pada pembelajaran pra siklus, setelah dilakukan tes, sebanyak 12 mahasiswa mencapai nilai
ketntasan minimal atau 54% dan 10 mahasiswa belum mencapai ketuntasan. Setelah metode Probler
Based Learning diterapkan dalam pembelajaran siklus 1, jumlah mahasiswa yang mencapai nilai
ketuntasan mengalami peningkatan menjadi 16 mahasiswa atau sebesar 73%. Pada pembelajaran siklus
2 dilakukan perbaikan dati beberapa kekurangan di siklus 1. Setelah dilakukan perbaikan pada proses
pembelajaran, jumlah mahasiswa yang mencapai nilai ketuntasan mengalami peningkatan menjadi 20
mahasiswa atau sebesar 90%. Hanya ada 2 mahasiswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.

Hal ini selaras dengan pendapat Baran dkk. (2018) bahwa pembelajaran dengan model Problem
Based Learning menuntut mahasiswa untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan
permasalahan dan dosen berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Pada kegiatan tersebut aktivitas
dosen dan aktivitas mahasiswa pada siklus I dan siklus II sudah betjalan dengan baik, dapat dilihat dari
hasil yang diperoleh dari kedua observer pada siklus I dan siklus I1.

Kelemahan Model Problem Based Learning menurut Choden & Kijkuakul (2020) bahwasanya Model
Problem Based Learning ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga dibutuhkan kemampuan dosen dalam mengelolah waktu agar kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan lancar.

Pembelajaran Problems Based 1 earning yang dilaksanakan sesuai dengan sintaks yang ditetapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Cheong,, 2008; Redhana, 2012). Melalui penyajian masalah
nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik (Ju & Choi, 2018; Ojaleye & Awofala, 2018)
melatihkan peserta didik berpikir kritis (Santyasa dkk., 2020). Pengalaman peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari dapat menjadi bekal dalam pemecahan masalah yang disajikan dalam
pembelajaran. Mahasiswa berada pada tahap operasional konkret sehingga pemecahan masalah harus
dibantu dengan menghadirkan media pembelajaran yang menarik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hasanah dkk. (2021); Yanuarta dkk.
(2017); Nofrianti (2016) Indriyani (2014) menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dapat
maksimal dengan baik selama belajar menggunakan Problems Based Learning, peserta didik memerlukan
sikap ketja keras, kesungguhan dan kebersamaan dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan
dalam pembelajaran. Interaksi yang terjain antar peserta didik dalam kelompok dapat menumbuhkan
kebersamaan (Harapit, 2018).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode Problens Based
Learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah managemen
operasional. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar managemen operasional di masa pandemi covid-19 bahwa penggunaan metode PBL
Problem Based 1earning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa. Pada pembelajaran pra
siklus terdapat 41% (9 mahasiswa) memperoleh skor minat belajar 230 (standar minimal) dan 54% (12
mahasiswa) memperoleh hasil tes diatas 75,00 (KIKKM). Pada siklus I mengalami peningkatan, 77% (17
mahasiswa) memperoleh skor minat belajar = 30 dan sebesar 73% (16 mahasiswa) mencapai
ketuntasan hasil belajar. Pada siklus 2 kembali mengalami peningkatan, 86% (19 mahasiswa) mencapai
ketuntasan skor minat belajar dan sebanyak 90% (20 mahasiswa) mencapai ketuntasan hasil belajar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Problens Based 1earning dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah managemen operasional.
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